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INTISARI

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pengamatan penulis terhadap situs
petilasan Ki Ageng Mangir yang terletak di Desa Mangir, Sendangsari, Pajangan,
Bantul, Yogyakarta. Dari pengamatan tersebut, penulis memperoleh berbagai versi
cerita lisan mengenai Ki Ageng Mangir IV yang kemudian menumbuhkan
ketertarikan untuk menelusuri lebih jauh sejarah tokoh tersebut. Penelitian ini
berfokus pada buku Kajian Naskah Babad Bedhahing Mangir yang tersimpan di
Museum Sonobudoyo, yang mengatakan bahwa Ki Ageng Mangir IV sebagai tokoh
pemberontak terhadap Panembahan Senopati. Berangkat dari penokohan tersebut,
penulis menganalisis karakter Ki Ageng Mangir IV kemudian karakter tokoh
tersebut akan digambarkan dalam bentuk karya komposisi yang berjudul Mapat.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
naratif. Melalui cerita yang terfokus pada buku Kajian Naskah Babad Bedhahing
Mangir kemudian dianalisis menggungkan teori pengungkapan karakter oleh

e W duction to Fiction. Robert
Stanton berpendapat bahwakarakier ddpat Uianalisis melalui perkataan tokoh,
okoh. Karakter yang telah

berjudul Mapat denga
Nattiez dalam bukunyz
of Music. Dalam teorin 3

yang telah dianalisis ada
Karakter teguh pendirian dan

menunjukkan bahwa karakter tokoh datamCerita rakyat yang menjadi objek dapat
diwujudkan dalam bentuk karya komposisi karawitan.

Kata kunci: Interpretasi, Ki Ageng Mangir IV, karakter, komposisi karawitan
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu cerita sejarah yang berada di Bantul, Yogyakarta adalah kisah
dari Ki Ageng Mangir. Ki Ageng Mangir merupakan tokoh yang pada masanya
memimpin Desa Mangir dan meninggalkan jejak sejarah yang hingga kini masih

dapat dijumpai. Peninggalan sejarah Ki Ageng Mangir terdapat di Sendangsari,

Pajangan, Bantul, Yogyakarta. Peninggalan sejarah tersebut berupa petilasan.

Sleman. Keberlangsungan tradisi dan pelestarian peninggalan sejarah ini
menunjukkan kuatnya ikatan antara masyarakat Desa Mangir dengan sejarah serta
identitas budayanya. Oleh karena itu, warisan budaya yang berkaitan dengan kisah
Ki Ageng Mangir, baik yang bersifat benda maupun tradisi, perlu terus dijaga dan
dilestarikan agar tidak tergerus oleh arus kemajuan zaman.

Dalam perjalanan sejarah Desa Mangir, kepemimpinan terakhir Desa
Mangir pada masa itu adalah Ki Ageng Mangir IV. Tokoh ini juga dikenal dengan
nama Ki Ageng Mangir Wonoboyo III (Projotamansari, 2010). Kepemimpinan Ki

Ageng Mangir IV berakhir karena dia tewas di tangan Panembahan Senopati. Ki



Ageng Mangir IV memiliki hubungan cerita sejarah yang erat dengan Panembahan
Senopati, pendiri sekaligus pemimpin Kerajaan Mataram. Dalam kisahnya Ki
Ageng Mangir IV merupakan tokoh yang tidak mau tunduk atau memberontak
kepada Panembahan Senopati (Djoko Dwiyanto, Bugiswanto, 2013). Namun
demikian, pandangan tersebut tidak sepenuhnya sejalan dengan cerita lisan yang
berkembang di kalangan masyarakat Desa Mangir. Perbedaan penafsiran antara
sumber tertulis dan tradisi lisan inilah yang menimbulkan beragam pandangan

terhadap sosok Ki Ageng Mangir IV.

mengalami penyempitan

diperlukan kajian yang
Mangir IV agar pemaha
Karakter sendiri dipahami sebagai perwatakan yang membedakan seseorang
dengan individu lainnya, yang tercermin melalui sifat, watak, dan tabiat yang
melekat dalam diri seseorang (Listyono, 2012). Dalam konteks cerita sejarah, kajian
karakter menjadi penting untuk mengungkap sikap, pandangan, serta posisi tokoh
pada masanya.

Analisis karakter Ki Ageng Mangir IV dalam penelitian ini dilakukan
melalui kajian terhadap sumber tertulis, yaitu buku Kajian Naskah Babad

Bedhahing Mangir yang dijadikan sebagai acuan utama. Melalui kajian naskah

tersebut karakter Ki Ageng Mangir IV dapat diinterpretasikan secara lebih utuh dan



tidak memihak kepada satu sisi. Naskah yang diacu dalam penelitian ini adalah
Kajian Naskah Babad Bedhahing Mangir. Kajian naskah tersebut hasil kajian dari
dua naskah kuno yang berada di Sonobudoyo yaitu Babad Bedhahing Mangir kode
koleksi: MSB S 55/ PBA 16 dan naskah Cerita Babad Mangir kode koleksi: MSB.
F 18 / PBB 17. Kemudian naskah tersebut disimpulkan oleh para pengkaji yang
berbentuk buku yang berjudul Kajian Naskah Babad Bedhahing Mangir.
Penelitian ini untuk memahami karakter Ki Ageng Mangir IV secara

mendalam. Karakter yang diperoleh dari hasil analisis buku kajian naskah tersebut

secara menarik dan bermakna.

B. Rumusan Masalah

Cerita Ki Ageng Mangir IV merupakan salah satu cerita sejarah yang
didalamya terdapat penjelasan mengenai asal-usul sesuatu yang mekiliki nilai
sejarah yang berisi kejadian masa lalu (Rahman, 2017). Umumnya, cerita sejarah
berkaitan dengan tokoh, lokasi, dan kejadian nyata yang memiliki pengaruh besar
terhadap kehidupan masyarakat. Kisah yang digunakan sebagai latar belakang
dalam penelitian ini adalah salah satu bentuk cerita sejarah Ki Ageng Mangir IV

yang berada di wilayah Bantul, Yogyakarta. Penelitian ini berfokus pada salah satu



tokoh dalam cerita sejarah Ki Ageng Mangir yang dianggap pemberontak. Dari
tokoh yang dianggap sebagai pemberontak tersebut kemudian menarik untuk diteliti
dari sisi karakternya. Oleh karena itu, karakter tokoh Ki Ageng Mangir IV perlu
dianalisis melalui jalan cerita dari buku Kajian Naskah Babad Bedhahing Mangir,
buku dan hasil dari wawancara untuk mengetahui cerita lisan dan lebih memahami
karakternya. Karakter tokoh yang telah di identifikasi kemudian dituangkan ke

dalam karya komposisi karawitan.

C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusa dapat diketahui beberapa

2. Bagaimana interpre akter K A ge ke dalam komposisi

karawitan?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut.
1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakter Ki Ageng Mangir I'V.
2. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui hasil interpretasi karakter Ki

Ageng Mangir [V yang dituangkan ke dalam bentuk karya komposisi.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian in1 memiliki berbagai manfaat, antara lain.
1. Penelitian ini bermanfaat bagi penulis untuk menambah pemahaman tentang

tokoh Ki Ageng Mangir IV serta melatih kemampuan dalam menganalisis



naskah dan mengolahnya menjadi karya seni berbasis interpretasi tokoh
dalam cerita sejarah.

. Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk mempelajari karakter tokoh
cerita rakyat melalui buku, naskah, dan wawancara. Selain itu, penelitian ini
juga berguna bagi peneliti lain sebagai contoh bagaimana cerita rakyat dapat
diolah menjadi karya komposisi karawitan.

. Penelitian ini dapat membantu masyarakat desa dalam melestarikan warisan
budaya lokal melalui pengenalan kembali tokoh Ki Ageng Mangir 1V,

sekaligus menjadi inspirasi ba engembangan seni dan kebudayaan

berbasis cerita rakya



